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Abstract. It has been more than a year that the Corona virus or Covid-19 has become 

an epidemic throughout the world. Covid-19 attacks the human respiratory system and 

is proven to cause death. Likewise, Indonesia is one of the countries that is still fighting 

the Corona virus until now. In connection with the outbreak of the Corona virus in 

Indonesia, the Ministry of Health (Kemenkes) issued the rules contained in the Minister 

of Health Regulation Number 84 of 2020 concerning the Implementation of Vaccination 

in the Context of Combating the Covid-19 Pandemic. In this study, preference for Covid-

19 vaccination will be carried out using the Discrete Choice Experiment (DCE) method. 

DCE is a series of stages consisting of the preparation of alternative formation designs, 

sampling and analysis of the data from the sampling to find the most preferred 

alternative. The alternative design is formed from 4 attributes, each containing 2 levels 

so that 24 = 16 alternatives are produced which are then grouped into 8 choice sets with 

each containing 2 alternatives. The distribution of 16 alternatives into 8 choice sets, each 

of which contains 2 alternatives, is carried out using the optimal design method. Data 

were collected by distributing questionnaires to 228 respondents using purposive 

sampling. The data that has been obtained is then analyzed using a conditional logit 

model and the results show that the criteria for the most desirable Covid-19 vaccination 

are the criteria in alternative J, namely the level of vaccine effectiveness is more than 

50%, maximum vaccine protection duration is 6 months, vaccination does not cause side 

effects, and vaccination is done more than 1 injection. Furthermore, by using ordinary 

logistic regression analysis between the independent variables of demographic factors 

and the respondent's choice of response variables, the independent variable of 

demographic factors, namely age, affects the choice of alternative J. 

Keywords: Discrete Choice Experiment, Optimal Design, Purposive Sampling, 

and Conditional Logit Model. 

Abstrak. Sudah lebih dari satu tahun virus Corona atau Covid-19 menjadi wabah di 

seluruh dunia. Covid-19 menyerang sistem pernapasan manusia dan terbukti bisa 

menyebabkan kematian. Begitupun Indonesia, menjadi salah satu negara yang masih 

melawan virus Corona hingga saat ini. Sehubungan dengan merebaknya virus Corona di 

Indonesia, Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mengeluarkan aturan yang tertuang 

dalam Permenkes Nomor 84 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka 

Penanggulangan Pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini akan dilakukan preferensi 

vaksinasi Covid-19 dengan menggunakan metode Discrete Choice Experiment (DCE). 

DCE adalah serangkaian tahapan yang terdiri atas penyusunan desain pembentukan 

alternatif, sampling dan analysis data hasil sampling untuk mencari alternatif yang 

paling disukai. Rancangan alternatif dibentuk dari 4 atribut yang masing-masing berisi 

2 taraf sehingga dihasilkan 24 = 16 alternatif yang kemudian dikelompokkan 8 choice 

set dengan masing-masing berisi 2 alternatif. Pendistribusian 16 alternatif ke dalam 8 

choice set yang masing-masing berisi 2 alternatif dilakukan dengan metode desain 

optimal. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 228 

responden dengan mengunakan purposive sampling. Data yang telah diperoleh 
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selanjutnya dianalisis menggunakan model logit bersyarat dan diperoleh hasil bahwa 

kriteria vaksinasi Covid-19 yang paling diminati adalah kriteria yang ada di dalam 

alternatif J yaitu tingkat efektivitas vaksin lebih dari 50%, durasi perlindungan vaksin 

maksimal selama 6 bulan, vaksinasi tidak menimbulkan efek samping, dan vaksinasi 

dilakukan lebih dari 1 kali suntikan. Lebih lanjut dengan menggunakan analisis regresi 

logistik biasa antara variabel bebas faktor demografi  dengan variabel respon pilihan 

responden bahwa variabel bebas faktor demografi yaitu usia mempengaruhi keterpilihan 

dari alternatif J. 

Kata Kunci: Discrete Choice Experiment, Desain Optimal, Purposive sampling, 

dan Model logit bersyarat. 

 

1. Pendahuluan 

DCE merupakan metodologi di dalam riset pemasaran yang menggunakan desain dan analisis 

eksperimen untuk mengkarakterisasi hubungan antara atribut produk dan preferensi konsumen. 

DCE menggambarkan pembuat keputusan memilih diantara alternatif yang tersedia. Pembuat 

keputusan dapat berupa orang, rumah tangga, perusahaan atau unit pembuat keputusan yang 

lain. Himpunan semua pilihan/alternatif disebut Choice sets. Pada tahapan merancang 

alternatif disusun alternatifalternatif yang mungkin. Setiap alternatif digambarkan oleh 

atribut dan taraf dari atributnya. DCE digunakan untuk menguji pilihan “yang mana” yang 

paling diminati. Model pemilihan diskrit biasanya diturunkan dibawah asumsi manfaat (utilitas) 

maksimum yang dihadapi oleh pembuat keputusan (responden).  

Dengan adanya data yang dikumpulkan dari DCE ini, peneliti dapat membuat 

pendekatan pemodelan untuk menghasilkan intepretasi berupa rancangan preferensi/kriteria  

yang akan diterapkan pada vaksinasi Covid-19. Atribut yang diteliti adalah efektivitas vaksin, 

durasi perlindungan vaksin, efek samping vaksinasi, dan total suntikan. Dimana setiap faktor 

masing-masing memiliki dua taraf/level yakni “rendah” dan “tinggi”. Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan preferensi/ kriteria 

vaksinasi Covid-19 seperti apa yang diminati oleh responden dengan metode DCE. 

 

2. Metodologi 

Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer. Data tersebut diperoleh secara 

langsung melalui kegiatan penyebaran kuesioner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Discrete Choice Experiment dengan Desain Optimal. Variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel tak bebas: 

Y1= Pernyataan dipilih responden 

Y0= Pernyataan tidak dipilih responden 

2. Variabel bebas faktor preferensi vaksinasi Covid-19: 

X1= Efektivitas (%) 

X2= Durasi Perlindungan (bulan) 

X3= Dampak Vaksinasi 

X4= Total Suntikan 

3. Variabel bebas demografi responden 

Z1= Jenis Kelamin 

Z2= Usia 

Z3= Pendidikan 

Z4= Pekerjaan 

 

3. Pembahasan dan Diskusi 

Berikut adalah penelitian menggunakan metode DCE yang terdiri dari beberapa tahapan, 

diantaranya:  
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Hasil Taksiran Parameter dan Pengujian Model 

Pengujian model secara simultan dilakukan untuk mengetahui sekurang-kurangnya terdapat 

sebuah atribut yang mempengaruhi keterpilihan sebuah alternatif. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Uji Kecocokan 

Output Nilai 

Number of obs 3648 

LR chi2 (4) 127.98 

Prob > chi2 0.0000 

1. Uji Simultan 

Hipotesis pada pengujian secara simultan adalah sebagai berikut: 
𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 = 0 ; seluruh kriteria vaksinasi Covid-19 secara bersama-sama 

tidak mempengaruhi pilihan responden 

𝐻1: minimal terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑗 = 1,2,3,4; minimal ada satu atribut kriteria vaksinasi 

Covid-19 yang mempengaruhi pilihan responden 

Hasil pemodelan dapat dilihat pada Tabel 1. Dengan menggunakan statistik uji 

simultan untuk model logit bersyarat yaitu G (LR chi2) = 127.98 dengan P-value (Prob 

> chi2) sebesar 0.0000 dan 𝛼 = 0.05. Kemudian diuji menggunakan kriteria tolak H0 jika 

P-value < 𝛼. Karena P-value < 𝛼 yaitu 0.0000 < 0.05, maka H0 ditolak artinya minimal 

ada satu atribut kriteria vaksinasi Covid-19 yang mempengaruhi ketertarikan pilihan 

responden. Untuk mengetahui atribut mana yang mempengaruhi, maka dilakukan 

uji secara parsial. Berikut ini akan disajikan Tabel 2 tentang uji parsial:  
2. Uji Parsial 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial 

Pilihan Responden (Y) 

 

Coef Std. Error W P-value 

X1 0.2160 0.03368 6.41 0.000 

X2 -0.1266 0.03367 -3.76 0.000 

X3 -0.0720 0.03366 -0.81 0.419 

X4 0.2864 0.03369 8.50 0.000 

Hipotesis yang akan digunakan dalam uji parsial regresi logistik adalah: 
𝐻0: 𝛽𝑗 = 0, 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑗 = 1,2,3,4 

a. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽1 adalah W= 6.41 dan diperoleh P-value 0.000. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value < 𝛼 yaitu 0.000 <  0.05, maka H0 ditolak artinya kriteria vaksinasi Covid-19 

yaitu tingkat efektivitas vaksin (%) mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

b. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽2 adalah W= -3.76 dan diperoleh P-value 0.000. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value < 𝛼 yaitu 0.000 <  0.05, maka H0 ditolak artinya kriteria vaksinasi Covid-19 
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yaitu Durasi Perlindungan Vaksin (Bulan) mempengaruhi ketertarikan pilihan 

responden. 

c. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽3 adalah W= -0.81 dan diperoleh P-value 0.419. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value > 𝛼 yaitu 0.419 >  0.05, maka H0 diterima artinya kriteria vaksinasi Covid-

19 yaitu efek samping vaksinasi tidak mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

d. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽4 adalah W= 8.50 dan diperoleh P-value 0.000. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value < 𝛼 yaitu 0.000 <  0.05, maka H0 ditolak artinya kriteria vaksinasi Covid-19 

yaitu total suntikan mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

Prediksi Utilitas melalui Nilai Peluang Keterpilihan Sebuah Alternatif 

Dalam Discrete Choice Experiment nilai taksiran dari logit akan menjadi 

taksiran nilai utilitas. Maka, model utilitasnya adalah sebagai berikut: 

𝑳𝒐𝒈𝒊𝒕(𝝅(𝑿𝒊)) = 𝑼𝒕𝒊𝒍𝒊𝒕𝒚 = 𝟎. 𝟐𝟏𝟔𝟎𝑿𝟏 − 𝟎. 𝟏𝟐𝟔𝟔𝑿𝟐 − 𝟎. 𝟎𝟐𝟕𝟎𝑿𝟑 + 𝟎. 𝟐𝟖𝟔𝟒𝑿𝟒  

Dalam mendapatkan nilai peluang terpilihnya alternatif kebijakan terdapat dua cara 

yang dapat digunakan yaitu menggunakan nilai peluang dari DCE dan menggunakan nilai 

peluang dari logit. Berikut ini adalah penyajian data tabel prediksi utility: 

Tabel 3. Prediksi Nilai Utilitas 

Alternatif X1 X2 X3 X4 Utility Exp (Utility) 
Prob Logit 

Bersyarat 

A -1 -1 -1 -1 -0.3488 0.7055 0.0410 

B -1 -1 -1 1 0.2240 1.2511 0.0728 

C -1 -1 1 -1 -0.4028 0.6684 0.0389 

D -1 -1 1 1 0.1700 1.1853 0.0689 

E -1 1 -1 -1 -0.6020 0.5477 0.0319 

F -1 1 -1 1 -0.0292 0.9712 0.0565 

G -1 1 1 -1 -0.6560 0.5189 0.0302 

H -1 1 1 1 -0.0832 0.9202 0.0535 

I 1 -1 -1 -1 0.0832 1.0868 0.0632 

J 1 -1 -1 1 0.6560 1.9271 0.1121 

K 1 -1 1 -1 0.0292 1.0296 0.0599 

L 1 -1 1 1 0.6020 1.8258 0.1062 

M 1 1 -1 -1 -0.1700 0.8437 0.0491 

N 1 1 -1 1 0.4028 1.4960 0.0870 

O 1 1 1 -1 -0.2240 0.7993 0.0465 

P 1 1 1 1 0.3488 1.4174 0.0824 

Jumlah 17.1940 1 
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa alternatif yang memiliki nilai utility tertinggi 

adalah alternatif J yaitu sebesar 0.6560. Dengan kata lain alternatif yang paling diminati oleh 

responden adalah alternatif J, yang mana kriteria vaksinasi Covid-19 yang tersedia yaitu tingkat 

efektivitas vaksin lebih dari 50%, durasi perlindungan vaksin maksimal selama 6 bulan, 

vaksinasi tidak menimbulkan efek samping, dan vaksinasi dilakukan lebih dari 1 kali suntikan. 

Selanjutnya akan dilakukan pemodelan regresi logistik mengenai peluang terpilihnya 

alternatif bedasarkan variabel-variabel bebas demografi atau identitas responden dimana tujuan 

dari pemodelan ini adalah untuk melihat identitas responden yang mempengaruhi alternatif yang 

terpilih. Dalam Tabel4 disajikan hasil regresi logistik antara variabel demografi terhadap 

peluang terpilihnya alternatif J. 

Tabel 4. Uji Kecocokan 

Output Nilai 

Number of obs 228 

LR chi2 (4) 16.95 

Prob > Chi2 0.0061 

 

1. Uji Simultan 

Hipotesis pada pengujian secara simultan adalah sebagai berikut: 
𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 = 𝛽5 = 0; seluruh variabel bebas demografi secara bersama-

sama tidak mempengaruhi pilihan responden 

𝐻1: minimal terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑗 = 1,2,3,4,5; minimal ada satu variabel bebas faktor 

demografi yang mempengaruhi pilihan responden 

Pada Tabel 4 diperoleh statistik uji simultan untuk model regresi logistik yaitu 

G (LR chi2) = 16.95 dengan nilai P-value (Prob > chi2) sebesar 0.0061 dan 𝛼 = 0.05. 

Kemudian diuji menggunakan kriteria tolak H0 jika P-value < 𝛼. Karena nilai P-value < 

𝛼 yaitu 0.0061 < 0.05, maka H0 ditolak artinya minimal ada satu variabel bebas faktor 

demografi yang mempengaruhi pilihan responden.  Untuk mengetahui variabel bebas 

demografi mana yang mempengaruhi, maka dilakukan uji secara parsial. Berikut 

ini akan disajikan Tabel 2 tentang uji parsial: 

Tabel 5. Regresi Logistik Variabel Bebas Demografi dengan Alternatif J 

Pilihan Responden (Y) Coef Std. Eror W P-Value 

Cons 5.4356 1.3313 4.08 0.000 

Jenis Kelamin (Z1) -0.1469 0.5197 -0.28 0.777 

Usia (Z2) -0.1142 0.0352 -3.24 0.001 

Pendidikan Terakhir (Z3) 1.0254 0.5596 -1.83 0.067 

Pelajar/Mahasiswa (Z41) -1.0736 0.7165 -1.50 0.134 

PNS/Pegawai Swasta (Z42) 1.1105 0.9128 1.22 0.224 

Hipotesis yang akan digunakan dalam uji parsial regresi logistik adalah: 
𝐻0: 𝛽𝑗 = 0, 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑗 = 1,2,3,4,5 

a. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽1 adalah W= -0.28 dan diperoleh P-value 0.777. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 
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P-value < 𝛼 yaitu 0.777 >  0.05, maka H0 ditolak artinya variabel bebas demografi 

yaitu jenis kelamin tidak mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

b. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽2 adalah W= -3.24 dan diperoleh P-value 0.001. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value < 𝛼 yaitu 0.001 < 0.05, maka H0 ditolak artinya variabel bebas demografi 

yaitu usia mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

c. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽3 adalah W= 1.83 dan diperoleh P-value 0.067. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value > 𝛼 yaitu 0.067 > 0.05, maka H0 diterima artinya variabel bebas demografi 

yaitu pendidikan terakhir tidak mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

d. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽4 adalah W= -1.50 dan diperoleh P-value 0.134. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value > 𝛼 yaitu 0.134 > 0.05, maka H0 diterima artinya variabel bebas demografi 

yaitu jenis pekerjaan untuk pelajar atau mahasiswa tidak mempengaruhi ketertarikan 

pilihan responden. 

e. Statistik uji parsial untuk koefisien 𝛽5 adalah W= 1.22 dan diperoleh P-value 0.224. 

Kriteria Uji Tolak H0 dan terima H1 jika P-value < 𝛼, dimana 𝛼 = 0.05. Karena nilai 

P-value > 𝛼 yaitu 0.224 > 0.05, maka H0 diterima artinya variabel bebas demografi 

yaitu jenis pekerjaan jenis pekerjaan untuk PNS atau pegawai swasta tidak 

mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

Berdasarkan hasil analisis melalui uji parsial maka diperoleh hasil bahwa hanya variabel 

bebas demografi yaitu usia mempengaruhi ketertarikan pilihan responden. 

Menghitung Nilai Relatif Penting Setiap Atribut 

Tabel 6. Nilai Kepentingan Level (NKL) dan Nilai Relatif Penting (NRP) Setiap Atribut 

Atribut Level NKL Jarak NRP(%) 

Efektivitas Vaksin (%) ≤ 50% 0.2160 0.2160 32.9268 
 > 50% -0.2160   

Durasi Perlindungan Vaksin 
≤ 6 Bulan 0.1266 

0.1266 19.2988 
> 6 Bulan -0.1266 

Efek Samping Vaksinasi 
Tidak Ada Efek 0.0270 

0.0270 4.1159 
Ada Efek -0.0270 

Total Suntikan 
1 Kali -0.2864 

0.2864 43.6585 
> 1 Kali 0.2864 

Nilai relatif penting yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa Atribut tersebut lebih 

dipentingkan dibanding atribut dengan nilai relatif penting yang lebih kecil, sehingga dapat 

dikatakan bahwa atribut yang lebih dipentingkan responden adalah total suntikan dengan tingkat 

kepentingan sebesar 43.6585%, kemudian atribut kedua yang dipentingkan oleh responden 

adalah efektivitas vaksin dengan tingkat kepentingan sebesarr 32.9268%, kemudian atribut 

ketiga yang dipentingkan oleh responden adalah durasi perlindungan vaksin dengan tingkat 

kepentingan sebesar 19.2988% dan atribut yang paling tidak dipentingkan oleh responden 

adalah efek samping vaksinasi dengan tingkat atribut yang sangat kecil yaitu sebesar 4.1159%. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas mengenai rancangan preferensi/kriteria vaksinasi 

Covid-19 menggunakan metode Discrete Choice Experiment (DCE) dengan regresi logistik. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dan taraf-taraf 

pembentuka alternatif preferensi/kriteria vaksinasi Covid-19 terdiri dari 4 faktor dengan 

masing-masing dua taraf. Banyak alternatif yang terbentuk yaitu sebesar 24 = 2x2x2x2= 16 

alternatif yang digunakan dalam preferensi/kriteria vaksinasi Covid-19. Dalam menyusun 
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jumlah choice set yang terbentuk dimana terdapat 16 alternatif dengan 2 kemungkinan dan 

urutan penempatan alternatif tidak diperhatikan akan didapatkan sebanyak 8 choice set. Data 

kemudian dianalisi sehingga didapatkan alternatif yang paling diminati oleh kebanyakan 

responden adalah kriteria yang terdapat pada alternatif J yaitu tingkat efektivitas vaksin lebih 

dari 50%, durasi perlindungan vaksin maksimal selama 6 bulan, vaksinasi tidak menimbulkan 

efek samping, dan vaksinasi dilakukan lebih dari 1 kali suntikan. Lebih lanjut pemodelan regresi 

logistik antara variabel bebas demografi terhadap variabel tak bebas yaitu pilihan responden 

diperoleh hasil bahwa hanya variabel bebas demografi yaitu usia yang mempengaruhi 

keterpilihan dari alternatif J. 
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